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Abstrak

Pembelajaran Anak dalam Mengenal Huruf Melalui Media Audio Visual di Kelompok B TK Gotong Royong. Pendididikan anak usia dini
(PAUD) bertujuan untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemam-
puan dan keterampilan anak. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek Penelitian adalah
guru kelas dan peserta didik di dikelas B TK Gotong Royong 20 anak, Sedangkan Objek dalam Penelitian adalah kemampuan mengenal
huruf melalui media audio-visual di TK Gotong Royong . Pengumpulan data dilakukan dengan Observasi, Interview, dan Dokumentasi.
Berdasarkan hasil Observasi, Interview dan Dokumentasi bahwa hasil dalam penelitian Keefektifan dan Efesiensi Pembelajaran Anak da-
lam Mengenal Huruf Melalui Media Audio Visual Di Kelompok B TK Gotong Royong dapat dapat diketahui dalam penelitian ini dari
20 anak terdapat 4 orang anak (20%) Berkembang Sangat Baik (BSB); 4 orang anak (20%) Berkembang Sesuai Harapan (BSH); 4 orang
anak (20%) Mulai Berkembang (MB); dan 8 orang anak (40%) Belum berkembang (BB). Dari hasil tersebut dilakukan melalui kegiatan
media audio-visual mengajak anak untuk melihat video yang diputar oleh guru dapat membantu anak untuk meningkatkan Mengenal Huruf
anak dan menambah kosa kata pada anak, serta memperluas wawasan anak. anak juga dapat mengetahui bahwa setiap benda dan tumbuh-
tumbuhan mempunyai sifat yang dapat dideskripsikan secara langsung lewat media audio-visual yang bertujuan untuk memberikan pen-
galaman belajar anak agar menyenangkan.

Kata Kunci: Mengenal Huruf, Media Audio-Visual

Abstract

Children's Learning in Recognizing Letters Through Audio Visual Media in Group B Kindergarten Gotong Royong. Early childhood edu-
cation (PAUD) aims to stimulate, guide, nurture, and provide learning activities that will produce children's abilities and skills. In this
study, the authors used descriptive qualitative research, with the research subject being the class teacher and students in class B of Gotong
Royong Kindergarten, 20 children, while the object of the study was the ability to recognize letters through audio-visual media in Gotong
Royong Kindergarten. Data collection is done by Observation, Interview, and Documentation. Based on the results of observations, inter-
views and documentation that the results in the study of the effectiveness and efficiency of children’s learning in recognizing letters through
audio visual media in Group B of Gotong Royong Kindergarten, it can be seen in this study that from 20 children there were 4 children
(20%) very well developed ( BSB); 4 children (20%) Develop as Expected (BSH); 4 children (20%) Starting to Develop (MB); and 8 chil-
dren (40%) Undeveloped (BB). From these results, through audio-visual media activities, inviting children to see videos played by teachers
can help children to improve children's letter recognition and increase vocabulary in children, as well as broaden children's horizons.
Children can also know that every object and plant has properties that can be described directly through audio-visual media which aims to
provide a fun learning experience for children.
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PENDAHULUAN

Masa peka adalah masa perkembangan anak
dikembangkan secara optimal. Usia perkembangan
anak usia dini dalam rentang 0-6 tahun dan termasuk
dalam usia anak taman kanak-kanak. Pada usia dini
harus sudah mengenal huruf saat keluar dari pendidi-
kan anak usia dini, sehingga saat memasuki sekolah
dasar anak tidak mengalami kesulitan untuk men-
guasai keterampilan membaca. Sehubungan dengan hal
tersebut, dari hasil diskusi dan observasi yang dilakukan
di Kelompok B di TK Gotong Royong diperoleh hasil
kemampuan belum berkembang secara optimal
dibandingkan dengan kemampuan-kemampuan lainnya,
seperti kemampuan fisik motorik, kognitif, dan sosial-
emosional.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut ter-
dapat permasalahan yang terkait dengan kemampuan
mengenal huruf. Diantaranya sebagian besar anak be-
lum semua mengenal huruf huruf, hal ini terlihat pada
saat anak mengalami kesulitan dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar
mengajar akan lebih efektif dan mudah bila dibantu
dengan sarana visual, dimana sebagian dari anak ter-
jadi lewat indera pendengaran dan sebagian lewat
indera penglihatan.

Bentuk-bentuk stimulus bisa dipergunakan se-
bagai media menurut Maimunah, (2011: 2) bahwa Di-
antaranya “Adalah hubungan atau interaksi manusia,
realita, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara
yang direkam”. Di dalam situasi proses pendidikan un-
tuk anak usia dinijuga terdapat pesan yang harus
dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya merupakan
isi dari tema atau topic kegiatan belajar yang disam-
paikan melalui suatu media dengan menggunakan sua-
tu metode. Dalam upaya meningkatkan keefektifan
dan efesiensi pembelajaran anak mengenal huruf me-

lalui kartu bergambar belum berkembang, dari sebagian
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anak  dalam kelas baru sedikit anak yang mampu
mengenal huruf dengan baik.

Anak Nampak kesulitan saat menyebutkan hu-
ruf. Anak juga terbalik saat menyebutkan huru yang
sulit dengan lafal ataupun bentuknya mirip. Anak
juga kesulitan saat diminta menyebutkan kata dari
sebuah kalimat, begitu pula sebaliknya saat diminta
untuk menyebutkan kata depan dari sebuah kalimat.
Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut,
peneliti berkolaborasi untuk menggunakan pembela-
jaran dengan metode permainan dengan media ber-
gambar.

Berpedoman pada pendidikan anak usia dini
sebagai tonggak untuk Kkelanjutan pendidikan pada
tingkat diatasnya, maka kiprah atau peran guru pada
pendidikan anak usia dini memang sangat berat, karena
sebagai penentu atas maju atau mundurnya pendidi-
kan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka
program metode maupun upaya untuk mencapai pres-
tasi belajar yang tinggi dan maksimal salah satu faktor
utamanya adalah membaca. Menurut Hawadi, Ak-
bar,(2001: 2) bahwa :

“Modal awal dari kompetensi membaca adalah
mengenal huruf. Mengenal huruf adalah salah satu
kompetensi yang wajib dikembangkan oleh guru pada
pendidikan usia dini, dengan kompetensi ini diharap-
kan anak dapat mengenal huruf,sehingga nantinya anak
tidak mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kompetensi berbahasanya khususnya pada kompetensi
menulis”.

Berhubungan dengan tujuan membaca ini
penulis ingin mencoba mengadakan penelitian ini
dengan tujuan untuk meningkatkan keefektifan dan
efesiensi pembelajaran, mengenal huruf pada anak se-
hingga dapat memahami makna, ide atau gagasan waca-
na yang dibaca. Menurut Hurlock, Elizabeth B,(2005),

mengatakan bahwa “Melalui metode permainan media
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bergambar diharapkan siswa bisa termotivasi untuk
mengenal huruf secara intensif sehingga memahami
ide, gagasan dan makna dalam bacaan”. Erat kaitannya
dengan memberikan motivasi dalam meningkatkan
keefektifan dan efesiensi dalam pembelajaran, dan ini
adalah pemberian contoh mengenal huruf yang baik dan
benar dari guru. Seorang guru harus menguasai cara
mengajar yang baik dan dituntut dapat menggunakan
media yang ramah dalam situasi dan kondisi bagaimana
pun. Penelitian ini menggunakan berbagai metode dan
media-media yang ada di sekolah sebagai media atau
benda konkret yang dapat digunakan anak saat bela-
jar mengenal huruf, sehingga dapat membantu anak
dalam mengenal dan memahami lafal huruf dan ben-
tuknya.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan  metode

permainan dengan media bergambar dapat mem-

berikan stimulasi pada anak untuk mengembangkan
kemampuannya dalam mengenal huruf sehingga pem-
belajaran menjadi efektif dan efesiensi. Oleh karena
itu, penelitian ini mengambil judul “Upaya Peningkatan
Keefektifan dan efesiensi pembelajaran anak dalam
mengenal Huruf Melalui Media Audio Visual ke-

lompok B di TK Gotong Royong”.

METODE

Jenis  Penelitian ini adalah kualitatif yang
menggunakan metode penelitian deskriptif analitik ka-
rena dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis dan
interpretasi tentang arti dan data yang diperoleh. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan me-

lalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi yang peneliti lakukan maka hasil akhir

Penerapan Media Audio-Visual Untuk pembelajaran
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mengenal huruf yang efektif dan efesien pada permulaan
membaca Anak Usia Dini di TK Gotong Royong
peneliti akan menguraikan secara lebih terperinci
mengenai perkembangan mengenal huruf anak usia 5-6
tahun di kelas B sebagai berikut :

Perkembangan mengenal huruf, dari data
penilaian penerapan pembelajaran mengenal huruf me-
lalui media audio-visual untuk mengenal huruf anak
usia dini, Riki pada indikator pertama anak belum dapat
mengenal huruf dengan baik dan benar disini RizKi
masih sering salah mengenal huruf d dan b dilihat dari
anak masih sering salah dalam mengenal huruf maka
anak belum berkembang, pada indikator kedua anak
mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
dilihat dari anak mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf maka anak berkembang sesuai harapan, pada indi-
kator ketiga anak mampu menngenal suku huruf awal
dari nama-nama benda yang ada disekitarnya contohnya
kursi, meja maka anak berkembang sesuai harapan, pada
indikator keempat anak mampu mengeja dalam satu kata
maka anak berkembang sesuai harapan, Selanjutnya pa-
da indikator kelima anak belum mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak belum berkembang.
Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal Huruf
anak melalui penerapan media audio-visual di kategori-
kan berkembang sesuai harapan.
data

Huruf, dari

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Arya pada indi-
kator pertama anak sudah dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Arya sudah bisa menyebutkan se-
bagian huruf dilihat dari anak sudah mampu dalam
mengenal huruf maka anak berkembang sesuai harapan,
pada indikator kedua anak mampu menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal di lihat dari anak mampu me-
nyebutkan simbol-simbol huruf maka anak berkembang
sesuai harapan, pada indikator ketiga anak belum mam-
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pu menngenal suku huruf awal dari nama-nama benda
yang ada disekitarnya contohnya awal dari kata lemari
Arya belum faham maka anak belum berkembang, pada
indikator keempat anak belum mampu mengeja dalam
satu kata maka anak belum berkembang, Selanjutnya
pada indikator kelima anak belum mampu menghub-
ungan gambar dengan kata maka anak belum berkem-
bang. Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal
Huruf anak melalui penerapan media audio-visual di
kategorikan belum berkembang.

Perkembangan mengenal huruf, dari data
penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Imam pada indi-
kator pertama anak dapat mengenal huruf dengan baik
dan benar disini Imam sudah bisa mengenak huruf dari
kata papan dan bisa menyebutkan nya dilihat dari anak
sudah bisa dalam mengenal huruf maka anak berkem-
bang sesuai harapan, pada indikator kedua anak mampu
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di lihat
dari anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf
maka anak berkembang sesuai harapan, pada indikator
ketiga anak belum mampu mengenal suku huruf awal
dari nama-nama benda yang ada di sekitarnya contohnya
dalam kata baju disini anak belum faham huruf awal
dari kata tersebut maka anak belum berkembang, pada
indikator keempat anak belum mampu mengeja dalam
satu kata maka anak belum berkembang, Selanjutnya
pada indikator kelima anak belum mampu menghub-
ungan gambar dengan kata maka anak belum berkem-
bang. Berdasarkan data tersebut Kemampuan Mengenal
Huruf anak melalui penerapan media audio-visual di
kategorikan berkembang sesuai harapan.

Perkembangan mengenal huruf, dari data
penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-
katkan permulaan membaca anak usia dini, Hibran pada
indikator pertama anak belum dapat mengenal huruf

dengan baik dan benar disini Hibran masih sering salah
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mengenal huruf dalam satu kata, dilihat dari anak masih
sering salah dalam mengenal huruf maka anak belum
berkembang, pada indikator kedua anak belum mampu
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di lihat
dari anak belum mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf maka anak belum berkembang, pada indikator ke-
tiga anak mulai mampu mengenal suku huruf awal dari
nama-nama benda yang ada di sekitarnya contohnya
kursi, meja maka anak mulai berkembang, pada indi-
kator keempat anak belum mampu mengeja dalam satu
kata maka anak belum berkembang , Selanjutnya pada
indikator kelima anak belum mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak belum berkembang.
Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal Huruf
anak melalui penerapan media audio-visual di katogori-
kan belum berkembang.

Perkembangan Mengenal Huruf, dari data
penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Amel pada indi-
kator pertama anak dapat mengenal huruf dengan baik
dan benar disini Amel sudah mampu mengenal huruf a
sampai z dilihat dari anak sudah sangat baik dalam
mengenal huruf maka anak berkembang sangat baik,
pada indikator kedua anak mampu dengan baik me-
nyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dilihat dari
anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf maka
anak berkembang Sangat Baik, pada indikator ketiga
anak dengan baik mengenal suku huruf awal dari nama-
nama benda yang ada disekitarnya contohnya celana
maka anak berkembang sangat baik, pada indikator
keempat anak mulai mampu mengeja dalam satu kata
maka anak mulai berkembang, Selanjutnya pada indi-
kator ke lima anak belum mampu menghubungkan
gambar dengan kata maka anak belum berkembang.
Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal Huruf
anak melalui penerapan media audio-visual dikategori-
kan berkembang sangat baik
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Huruf, dari data

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal

katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Nindi pada indi-
kator pertama anak mulai dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Nindi dilihat dari anak mulai
mampu dalam mengenal huruf maka anak mulai
berkembang, pada indikator kedua anak mulai mampu
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dilihat
dari anak mulai mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf maka anak mulai berkembang, pada indikator ke-
tiga anak belum mampu mengenal suku huruf awal dari
nama-nama benda yang ada di sekitarnya contohnya da-
lam kata pensil anak belum tahu awal huruf dari kata
pensil tersebut maka anak belum berkembang, pada in-
dikator keempat anak belum mampu mengeja dalam sa-
tu kata maka anak belum berkembang, Selanjutnya pada
indikator kelima anak mulai mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak mulai berkembang. Ber-
dasarkan data tersebut kemampuan Mengenal Huruf
anak melalui penerapan media audio-visual dikategori-
kan mulai berkembang.

data

Huruf, dari

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal

katkan kemmpuan Mengenal Huruf anak usia dini, Nau-
ra pada indikator pertama anak belum dapat mengenal
huruf dengan baik dan benar disini Naura masih sering
salah dalam mngenal hurug contoh huruf a masih sering
dibilang huruf k dilihat dari anak masih sering salah da-
lam mengenal huruf maka anak belum berkembang, pa-
da indikator kedua anak mulai mampu menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal dilihat dari anak
mampu menyebutkan simbol-simbol huruf maka anak
mulai berkembang, pada indikator ketiga anak belum
mampu mengenal suku huruf awal dari nama-nama ben-
da yang ada disekitarnya contohnya meja disini naura
belum faham huruf awal ari kata Meja tersebu adalah M

maka anak belum berkembang, pada indikator keempat
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anak mulai mampu mengeja dalam satu kata maka anak
Mulai berkembang, Selanjutnya pada indikator ke lima
anak belum mampu menghubungan gambar dengan kata
maka anak belum berkembang. Berdasarkan data terse-
but kemampuan Mengenal Huruf anak melalui penera-
pan media audio-visual di kategorikan belum berkem-
bang.

data

Huruf, dari

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal
katkan permulaan membaca anak usia dini, Jasmin pada
indikator pertama anak sudah dapat mengenal huruf
dengan baik dan benar disini jasmin sudah dapat
mengenal huruf dari a sampai z dilihat dari anak masih
sering salah dalam mengenal huruf maka anak berkem-
bang sesuai harapan, pada indikator kedua anak mampu
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di lihat
dari anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf
maka anak berkembang sesuai harapan , pada indikator
ketiga anak mampu menngenal suku huruf awal dari
nama-nama benda yang ada disekitarnya contohnya kur-
si, meja maka anak berkembang sesuai harapan, pada
indikator keempat anak mulai mampu mengeja dalam
satu kata maka anak mulai berkembang, Selanjutnya pa-
da indikator ke lima anak belum mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak berkembang sesuai
harapan. Berdasarkan data tersebut kemampuan
Mengenal Huruf anak melalui penerapan media audio-
visual dikategorikan berkembang sesuai harapan.
Perkembangan Mengenal Huruf, dari data
penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-
katkan kemampuan Mengenal Huruf anak usia dini,
Auliya pada indikator pertama anak sudah dapat
mengenal huruf dengan baik dan benar disini Auliya
masih sudah dapat mengenal huruf dari huruf a sampai
dengan z dengan baik dilihat dari anak sudah dapat da-
lam mengenal huruf maka anak berkembang sangat
baik, pada indikator kedua anak mulai mampu me-

Copyright © 2020 ECEIJ. All rights reserved



nyebutkan siml-simbol huruf yangdikenal dengan baik
di lihat dari anak mampu menyebutkan simbol- simbol
huruf dengan baik maka anak mulai berkembang, pada
idikator ketiga anak mampu mengenal suku huruf awal
dari nama-nama benda yang ada di sekitarnya dengan
baik contoh nya kursi, meja maka anak berkembang
sangat baik, pada indikator keempat anak mampu
mengeja dalam satu kata dengan baik maka anak
berkembang sangat baik, Selanjutnya pada indikator ke
lima anak mampu menghubungan gambar dengan kata
dengan baik maka anak berkembang sangat baik. Ber-
dasarkan data tersebut kemampuan Mengenal Huruf
anak melalui penerapan media audio-visual dikategori-
kan berkembang sangat baik.

data

Huruf, dari

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal

katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Zhia pada indi-
kator pertama anak mulai dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Zhia masih mulai mengenal huruf
dari a sampai z dilihat dari anak mulai mampu dalam
mengenal huruf maka anak mulai berkembang, pada in-
dikator kedua anak mulai mampu menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal di lihat dari anak mulai
mampu menyebutkan simbol- simbol huruf maka anak
mulai berkembang, pada indikator ketiga anak mulai
mampu mengenal suku huruf awal dari nama-nama ben-
da yang ada disekitarnya maka anak mulai berkembang,
pada indikator keempat anak mulai mampu mengeja da-
lam satu kata maka anak mulai brkembang, Selanjutnya
pada indikator kelima anak mulai mampu menghub-
ungkan gambar dengan kata maka anak mulai berkem-
bang. Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal
Huruf anak melalui penerapan media audio-visual di
katogorikan mulai berkembang.

Huruf,

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal dari data

katkan permulaan membaca anak usia dini, Bita pada
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indikator pertama anak dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Bita dapat mengenal huruf yang
hampir sama contohnya huruf d dan b dilihat dari anak
mampu dalam mengenal huruf maka anak berkembang
sesuai harapan, pada indikator kedua anak belum mam-
pu menyebutkan siml-simbol huruf yang dikenal di lihat
dari anak belum mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf maka anak belum berkembang pada idikator keti-
ga anak belum mampu menngenal suku huruf awal dari
nama-nama benda yang ada di sekitarnya contoh nya
kursi, meja maka anak belum berkembang, pada indi-
kator keempat anak belum mampu mengeja dalam satu
kata maka anak belum berkembang, Selanjutnya pada
indikator ke lima anak belum mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak belum berkembang.
Berdasarkan data tersebut Kemampuan permulaan
membaca anak melalui penerapan media audio- visual di
katogorikan belum berkembang.

data

Huruf, dari

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Raffa pada indi-
kator pertama anak mulai dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Raffa mulai mengenal huruf a
sampai z dilihat dari anak mulai mampu dalam
mengenal huruf maka anakmulai berkembang, pada in-
dikator kedua anak mulai mampu menyebutkan siml-
simbol huruf yang dikenal dilihat dari anak mulai mam-
pu menyebutkan simbol-simbol huruf maka anak mulai
berkembang, pada idikator ketiga anak belum mampu
menngenal suku huruf awal dari nama-nama benda yang
ada disekitarnya contohnya kursi, meja maka anakbelum
berkembang, pada indikator keempat anak belum mam-
pu mengeja dalam satu kata maka anak belum berkem-
bang, Selanjutnya pada indikator ke lima anak belum
mampu menghubungan gambar dengan kata maka anak

belum berkembang. Berdasarkan data tersebut kemam-
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puan Mengenal Huruf anak melalui penerapan media
audio-visual dikategorikan belum berkembang.
Huruf,

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal dari data
katkan kemampuan Mengenal Huruf anak usia dini, Al-
Fath pada indikator pertama anak belum dapat mengenal
huruf dengan baik dan benar disini Al-Fath masih sering
salah mengenal huruf d dan b dilihat dari anak masih
sering salah dalam mengenal huruf maka anak belum
berkembang, pada indikator kedua anak belum mampu
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di lihat
dari anak belum mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf maka anak belum berkembang, pada indikator ke-
tiga anak belum mampu menngenal suku huruf awal dari
nama-nama benda yang ada di sekitarnya contoh nya
kursi, meja maka anak belum berkembang, pada indi-
kator keempat anak belum mampu mengeja dalam satu
kata maka anakbelum berkembang, Selanjutnya pada
indikator ke lima anak belum mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak belum berkem-
bang.Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal
Huruf anak melalui penerapan media audio-visual dikat-
egorikan belum berkembang.
Perkembangan Mengenal Huruf, dari data
penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-
katkan Kemampuan Mengenal Huruf anak usia dini,
Mumtaz pada indikator pertama anak mulai dapat
mengenal huruf dengan baik dan benar disini Mumtaz
mulai mengenal huruf yang hampir sama contoh d dan b
dilihat dari anak mulai mampu dalam mengenal huruf
maka anakmulai berkembang, pada indikator kedua
anak mulaimampu menyebutkan siml-simbol huruf yang
dikenal dilihat dari anak mulai mampu menyebutkan
simbol-simbol huruf maka anakmulai berkembang, pada
idikator ketiga anak mulai mampu menngenal suku hu-
ruf awal dari nama-nama benda yang ada disekitarnya

contoh nya kursi, meja maka anak mulai berkembang,
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pada indikator keempat anak belum mampu mengeja
dalam satu kata maka anakbelum berkembang, Selanjut-
nya pada indikator kelima anak belum mampu
menghubungan gambar dengan kata maka anak belum
berkembang. Berdasarkan data tersebut kemampuan
Mengenal Huruf anak melalui penerapan media audio-
visual di katogorikan Mulai berkembang.

Huruf,

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal dari data
katkan permulaan membaca anak usia dini, Faiq pada
indikator pertama anak sudah dapat mengenal huruf
dengan baik dan benar disini Faig sudah dapat mengenal
huruf a sampai z dilihat dari anak sudah mampu
mengenal huruf maka anak berkembang sesuai harapan ,
pada indikator kedua anak mampu menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal di lihat dari anak mampu me-
nyebutkan simbol-simbol huruf maka anak berkembang
sesuai harapan , pada indikator ketiga anak mulai mam-
pu mengenal suku huruf awal dari nama-nama benda
yang ada disekitarnya contohnya pensil maka anak mu-
lai berkembang, pada indikator keempat anak mampu
mengeja dalam satu kata maka anak berkembang sesuai
harapan, Selanjutnya pada indikator kelima anak sudah
mampu menghubungan gambar dengan kata maka-
berkembang sesuai harapan. Berdasarkan data tersebut
Kemampuan Mengenal Huruf anak melalui penerapan
media audio-visual dikategorikan berkembang sesuai
harapan.

Huruf,

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal dari data
katkan kemampuan Mengenal Huruf anak usia dini,
Marcel pada indikator pertama anak sudah dapat
mengenal huruf dengan baik dan benar disini Marcel
sudah dapat mengenal huruf a sampai z dilihat dari anak
mampu dalam mengenal huruf maka anak berkembang
sesuai harapan, pada indikator kedua anak mulai mam-
pu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di

Copyright © 2020 ECEIJ. All rights reserved



lihat dari anak mulai mampu menyebutkan simbol-
simbol huruf maka anak mulai berkembang, pada idi-
kator ketiga anak mulai mampu mengenal suku huruf
awal dari nama-nama benda yang ada di sekitarnya con-
toh nya kursi, meja maka anak mulai berkembang, pada
indikator keempat anak mulai mampu mengeja dalam
satu kata maka anak mulai berkembang, Selanjutnya pa-
da indikator kelima anak mulai mampu menghubungan
gambar dengan kata maka anak mulai berkembang.

Huruf,

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal dari data
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Gita pada indi-
kator pertama anak dapat mengenal huruf dengan baik
dan benar disini Gita dapat mengenal huruf a sampai z
dengan baik dilihat dari anak mampu dalam mengenal
huruf maka anakberkembang sangat baik , pada indi-
kator kedua anak mampu menyebutkan siml-simbol hu-
ruf yang dikenal dengan baik dilihat dari anak mampu
menyebutkan simbol- simbol huruf maka anak berkem-
bangberkembang sangat baik, pada indikator ketiga anak
mampu menngenal suku huruf awal dari nama- nama
benda yang ada disekitarnya dengan baik contoh nya
kursi, meja maka anak berkembang sangat baik, pada
indikator keempat anak mampu mengeja dalam satu kata
dengan baik maka anak berkembang sangat baik, Selan-
jutnya pada indikator kelima anak mulai mampu
menghubungan gambar dengan kata maka anak mulai
berkembang. Berdasarkan data tersebut kemampuan
Mengenal Huruf anak melalui penerapan media audio-
visual di katogorikan berkembang sangat baik.
Huruf,

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal dari data
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Nisapada indi-
kator pertama anak belum dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Nisa masih sering salah mengenal
huruf d dan b dilihat dari anak masih sering salah dalam

mengenal huruf maka anak belum berkembang, pada
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indikator kedua anak belum mampu menyebutkan sim-
bol-simbol huruf yang dikenal di lihat dari anak belum
mampu menyebutkan simbol-simbol huruf maka anak
belum berkembang, pada idikator ketiga anak belum
mampu menngenal suku huruf awal dari nama-nama
benda yang ada disekitarnya contohnya kursi, meja
maka anak belum berkembang, pada indikator keempat
anak mulai mampu mengeja dalam satu kata maka anak
mulai berkembang, Selanjutnya pada indikator kelima
anak belum mampu menghubungan gambar dengan kata
maka anak belum berkembang. Berdasarkan data terse-
but Kemampuan Mengenal Huruf anak melalui penera-
pan media audio-visual di katogorikan belum berkem-
bang.

data

Huruf, dari

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal
katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Ubay pada indi-
kator pertama anak dapat mengenal huruf dengan baik
dan benar disini Ubay dapat mengenal huruf a sampai z
dengan baik dan benar dilihat dari anak dapat mengenal
huruf makaberkembang sangat baik, pada indikator
kedua anak mulai mampu menyebutkan simbol-
simbolhuruf yang dikenal dengan baik dan benar dilihat
dari anak mulai mampu menyebutkan simbol-simbol
huruf maka anak mulai berkembang, pada indikator ke-
tiga anak mampu mengenal suku huruf awal dari nama-
nama benda yang ada disekitarnya dengan baik dan
benar contohnya kursi, meja, pensil, buku maka anak
berkembang sangat baik, pada indikator keempat anak
mampu mengeja dalam satu kata dengan baik dan benar
maka anak berkembang sangat baik, Selanjutnya pada
indikator kelima anak mampu menghubungan gambar
dengan kata dengan baik maka anak berkembang sangat
baik. Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal
Huruf anak melalui penerapan media audio-visual dikat-

egorikan berkembang sangat baik.
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Huruf, dari data

penilaian penerapan media audio-visual untuk mening-

Perkembangan Mengenal

katkan Mengenal Huruf anak usia dini, Amir pada indi-
kator pertama anak mulai dapat mengenal huruf dengan
baik dan benar disini Amir mulai mengenal huruf a
sampai z dilihat dari anak mulai mampu mengenal huruf
maka mulai berkembang, pada indikator kedua anak be-
lum mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal dilihat dari anak belum mampu menyebutkan
simbol-simbol huruf maka anak belum berkembang, pa-
da indikator ketiga anak belum mampu menngenal suku
huruf awal dari nama-nama benda yang ada disekitarnya
contohnya kursi, meja maka anak belum berkembang,
pada indikator keempat anak mulai mampu mengeja da-
lam satu kata maka anak mulai berkembang, Selanjutnya
pada indikator kelima anak mulai mampu menghub-
ungan gambar dengan kata maka anak mulai berkem-
bang. Berdasarkan data tersebut kemampuan Mengenal
Huruf anak melalui penerapan media audio-visual dikat-
egorikan mulai berkembang.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menjadi
fasilitator dalam menangani segala kekurangan dan
kelebihan anak dalam kegiatan berlangsung, guru men-
ciptakan suasana kelas yang nyaman, lingkungan yang
menyenangkan, menyediakan kebutuhan anak dalam
setiap kegiatan berlangsung, sebagai dewan guru dalam
meningkatkan pengenalan Huruf anak mempunyai target
atau inisiatif bahwa adanya peningkatan permulaan
membaca anak melalui media audio- visual dapat
meningkatkan permulaan membaca anak dengan sesuai
adanya lima indikator-indikator yang akan dikem-
bangkan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mening-
katkan kemampuan Mengenal Huruf anak usia dini me-
lalui media audio-visual kami mencoba membuat anak
melakukan kegiatan yang memahami aturan seperti:

dapat mengenal huruf dengan baik dan benar, dapat me-
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nyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal
suku huruf awal dari nama benda-benda yang ada
disekitarnya, dapat mengeja dalam satu kata, Menyebut-
kan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.
Dalam hal ini kami sebagai guru mengharapkan anak
bisa dapat meningkatkan kemampuan Mengenal Huruf
dengan baik dan sesuai dengan tahap perkembangannya.
Peran Guru dalam kegiatan media audio-visual sanga-
tlah penting. guru mempunyai beberapa peranan dian-
taranya, sebagai pengamat, melakukan kolaborasi, se-
bagai model, melakukan evaluasi dan melaksanakan
perencanaan. Dalam tugasnya sebagai pengamat, guru
melakukan observasi bagaimana interaksi anak dengan
sesama teman. Guru sebagai model dalam hal ini guru
bertugas memberikan penjelasan pada saat pengguanan
media audio-visual agar anak ketika diputar video anak
tidak bingung dan anak mampu meningkatkan kemam-
puan membaca  serta

permulaan kemampuan

imajinasinya.

KESIMPULAN

Adapun Fungsi Bahasa bagi anak dalam kehidupan
itu sangat penting untuk keperluan yang beragam, maka
banyaknya tindak dan perilaku, bahwa bahasa itu adalah
alat interaksi sosial, dalam arti alat untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan, dan bahasa
juga merupakan alat komunikasi manusia baik lisan
maupun tulisan.Karena bahasa digunakan manusia da-
lam segala tindakan kehidupan, sedangkan keperluan
manusia dalam kehidupan manusia sangatlah luas dan
beragam, maka banyaknya tindak dan perilaku serta
keperluan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang
menggunakan bahasa sebagai informasi, ekspresi diri,
adaptasi, dan bersosial.

Dari 20 orang anak, 15 orang anak (75%) belum
mengenal huruf A-Z; 5 orang anak (25%) tidak mampu
mengenal huruf A-Z, dari 15 orang anak dan 10 orang
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anak (50 %) belum mampu menyebutkan symbol-
simbol, 5 orang anak (25%) mampu mengenal huruf
awal, selebihnya 5 orang anak (25%) anak mampu
mengeja satu kata, jadi dapat diketahui 5 orang anak
mampu mengeja dan menghubungkan gambar dengan
kata selebihnya 15 orang anak (75%) anak belum mam-
pu menghubungkan gambar dengan kata. Sehingga
dapat diketahui bahwa dari 20 orang anak dari hasil
lakukan di sekolah TK
Gotong Royong hanya 5 (25%) anak dikatakan mampu

pengamatan yang peneliti

mengeja dan menghubungkan gambar sedangkan 15
(75%) anak belum mampu mengenal symbol-simbol dan

huruf.
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